Tarasmara: Tubuh Akrobatik Sebagai Landasan Bentuk Cipta Teater by Bastian, Ikhsan
  
 85 
BAB V 
PENUTUP 
1. KESIMPULAN 
Setelah beberapa hal dibahas pada bagian terdahulu, akhirnya, sampailah 
pada kesimpulan dari keseluruhan pembahasan. Penulis yang juga sekaligus 
pencipta dalam perjalanannya, telah melalui beberapa tahapan hingga sampai pada 
pagelaran, di mana hasil ciptaannya ini dipertunjukkan.  Mulai dari mencipta ide 
dari gagasan yang disediakan oleh dunianya, mencipta naskah lakon dari ide yang 
sudah diterjemahkan, sampai kepada menerjemahkan teks naskah lakon ke teks 
pertunjukan. 
Menerjemahkan gagasan menjadi ide cipta, pada tahap ini penulis 
melakukan dekontruksi cerita tentang “perkawinan politik” yang dilakukan oleh 
Dewi Tara dengan Samaratungga untuk menyatukan Sriwijiya (Sumatera) dengan 
Mataram Kuno (Jawa). Akhirnya cerita tentang perkawinan tetap dipertahankan, 
akan tetapi oleh penulis tujuannya diubah bukan lagi karena politik, melainkan 
murni karena cinta. Rasa cintalah yang kemudian berhasil menyatukan perbedaan 
dan mereda perang yang terjadi dari dua pihak yang bersebelahan.  
Tarasmara diciptakan dengan menjadikan bentuk akrobatik sebagai 
identitas dari penulis. Bukan hanya sebagai identitas melainkan sudah menjadi jalan 
hidup bagi penulis. Gerakan akrobatik dibuat dengan memadukan gerakan silat dan 
posisi-posisi pertapaan Budha.  
Sebagai sutradara, proses latihan adalah proses untuk menurunkan ego. Hal 
ini sangat penting dilakukan ketika menemukan kendala yang memungkinkan 
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menghambat jalannya proses latihan. Dari awal latihan sampai dengan pertunjukan, 
penulis tetap bersama dengan orang-orang yang memiliki komitmen untuk 
mewujudkan pelayaran cinta dari pertunjukan Tarasmara. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, saran yang bisa 
diberikan, adalah: 
1. Teater sebagai media alternatif dalam menyampaikan peristiwa. Lakuan-lakukan 
gerak dan dialog dapat digunakan dalam menyajikan segala sesuatu, bahkan 
sesuatu yang tidak mungkin tersampaikan dalam keseharian. Begitu yang terjadi 
dari Tarasmara visi penulis menyajikan cinta tanpa ditunggangi kepentingan. 
2. Tubuh manusia adalah media hidup yang tidak terbatasi kreatifitasnya. Pola-pola 
latihan yang dilakukan pada pertunjukan Tarasmara memperlihatkan bagaimana 
bentuk-bentuk tubuh yang secara visual sukar pada akhirnya menjadi bentuk 
yang mudah untuk diwujudkan. 
3. Mewujudkan pertunjukan teater adalah sebuah pekerjaan kolektif yang 
melibatkan beberapa orang. Tarasmara menemukan cinta dalam kebersamaan 
untuk menyamakan visi dalam mewujudkan pertunjukan teater. 
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